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Abstrak

Bima Ilham Wirapratama Tingkat Pemahaman Guru PJOK Terhadap
Penanganan Cedera Di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngasem, SKRIPSI,
PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: penanganan cedera, pemahaman, guru.

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa
pada saat proses pembelajaran PJOK di salah satu Sekolah Dasar Negeri kecamatan
Ngasem, terdapat adanya guru PJOK yang masih salah dalam penanganan cedera
pada siswa. Penanganan dini pada cedera sangat berpengaruh terhadap cepat atau
lambatnya proses penyembuhan pada cedera, guru pendidikan jasmani perlu
mengetahui dan memahami tentang penanganan pertama cedera pada siswa yang
tepat, sebab apabila salah dalam penanganan maka akan memperparah cedera yang
dialami oleh siswanya. Penanganan pertama pada cedera khususnya pada saat mata
pelajaran PJOK berlangsung merupakan tanggung jawab dari seorang guru PJOK.

pemahaman adalah sebuah kemampuan seseorang untuk dapat mengerti,
menangkap makna tentang apa yang sedang dipelajari, dan kemudian mampu
menerangkannya, serta mampu memberikan contoh dan penjelasan yang lebih luas
dan mampu memberikan penjelasan yang jelas. Ada empat kompetensi yang harus
dimiliki/dikuasai oleh seorang guru, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, kompetensi pedagogi, dan kompetensi profesional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan
pendekatan kuantitatif karena penelitian ini berhubungan dengan angka-angka yang
akan diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif, penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk dapat mendeskripsikan
sebuah gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 17 sampel.

Hasil analisis dari data yang sudah diperoleh, nilai paling tinggi atau
maksimum adalah 30 dan nilai terendah atau minimum adalah 23. Sebanyak 4
responden dapat menjawab 30 pernyataan dengan benar atau 24% termasuk dalam
kategori baik, 3 responden dapat menjawab 29 pernyataan dengan benar atau 18%
termasuk dalam kategori baik, 5 responden dapat menjawab 28 pernyataan dengan
benar atau 29% termasuk dalam kategori sedang, 2 responden dapat menjawab 27
pernyataan dengan benar atau 12% termasuk dalam kategori kurang, 2 responden
dapat menjawab 26 pernyataan dengan benar atau 12% termasuk dalam kategori
kurang, 1 responden menjawab 23 pernyataan dengan benar atau 6% termasuk
kategori sangat kurang. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa tingkat
pemahaman guru pjok Sekolah Dasar Negeri yang berada di kecamatan Ngasem
memiliki tingkat pemahaman yang baik dengan hasil rerata dari data yang diperoleh
adalah 28 yang dimana hasil perolehan tersebut termasuk ke dalam kategori baik.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu negara,
Pendidikan dalam UU No. 23 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Depdiknas, 2003:23) dalam (Armandita, 2018).

Fungsi pendidikan adalah untuk menghapuskan segala sumber
penderitaan rakyat suatu negara atau bangsa dari ketertinggalan pengetahuan
serta kebodohan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan, potensi dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional di Indonesia lebih mengedepankan pembangunan sikap,
karakter, dan transformasi nilai-nilai filosofis negara Indonesia, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan rasa nasionalisme kepada negara dan juga
nantinya di harapkan mampu bersaing di kancah internasional (Sujana, 2019).

Pendidikan jasmani merupakan tempat untuk membantu perkembangan
ketrampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran,
penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual dan sosial), serta

pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan



dan perkembangan yang seimbang (Iswanto & Widayati, 2021). Pendidikan
jasmani merupakan salah satu bidang mata pelajaran yang ada di setiap
tingkat pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh siswa, mulai dari Sekolah
Dasar sampai Sekolah Menengah Atas.

Pembelajaran pendidikan jasmani penting terutama bagi anak dalam
usia perkembangan dan pertumbuhan, oleh karena itu pendidikan jasmani
diberikan kepada semua tingkat, mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai
tingkat Sekolah Menengah Atas karena pada masa tersebut anak sedang
mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan, yang diharapkan dengan
adanya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah adalah dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak secara maksimal.

Pembelajaran pendidikan jasmani memberi siswa kesempatan untuk
melakukan aktivitas jasmani, bermain, bergerak, serta berolahraga, akan
tetapi tetap dalam pengawasan guru supaya mencapai tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani yang telah diharapkan. Dalam mencapai tujuan
pembelajaran diperlukan perencanaan serta strategi pembelajaran yang benar
pula untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pada proses pembelajaran aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan ada risiko yang terjadi pada saat aktivitas
pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan, risiko tersebut adalah cedera
pada siswa. Tidak jarang siswa melakukan kesalahan atau lalai saat
melakukan aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani yang mengakibatkan

terjadinya cedera.



Cedera dapat diderita oleh semua orang dan tidak mengenal usia baik
tua maupun muda, juga tidak mengenal gender baik pria atau wanita yang
melakukan aktivitas fisik yang berlebihan dan cenderung berat, ataupun
kesalahan gerak tubuh pada saat menjalankan aktivitas sehari-hari dan tentu
saja saat berolahraga, semakin tinggi aktivitas fisik yang dilakukan maka
semakin tinggi juga risiko terjadinya cedera.

Berbicara tentang aktivitas fisik dan cedera, pada saat pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah yang diikuti oleh siswa tidak jarang siswa
melakukan kesalahan saat melakukan aktivitas fisik di saat pembelajaran
pendidikan jasmani berlangsung, minimnya pengetahuan siswa pada
penanganan pertama pada cedera khususnya pada anak usia sekolah dasar,
membuat peran guru pendidikan jasmani sangat penting untuk menangani hal
tersebut.

Guru pendidikan jasmani sudah seharusnya mengetahui bagaimana
cara menangani cedera karena guru pendidikan jasmani pasti tidak jauh dari
yang namanya berolahraga dan aktivitas fisik yang bisa saja terjadi cedera
pada saat melakukan aktivitas tersebut, akan tetapi jika guru kurang mengerti
dan kurang memahami bagaimana cara menangani cedera yang tepat maka
akan mengakibatkan cedera yang sebenarnya dapat ditangani, malah
bertambah parah karena salah dalam penanganan cedera yang diakibatkan
oleh kurang mengertinya guru pendidikan jasmani tentang bagaimana cara

menangani cedera tersebut.



Penanganan dini pada cedera sangat berpengaruh terhadap cepat atau
lambatnya proses penyembuhan pada cedera, apabila tindakan pertama yang
diambil salah, maka proses penyembuhan cedera akan menjadi lama, salah
satu usaha yang dilakukan untuk melakukan tindakan yang tepat dalam
menangani cedera agar proses penyembuhan cedera menjadi cepat adalah
salah satunya dengan menggunakan metode R/CE.

Guru pendidikan jasmani perlu mengetahui dan memahami tentang
penanganan pertama cedera pada siswa yang tepat, sebab apabila salah dalam
penanganan maka akan memperparah cedera yang dialami oleh siswanya, ada
beberapa metode untuk penanganan pada cedera. Penanganan pertama pada
cedera khususnya pada saat mata pelajaran PJOK berlangsung merupakan
tanggung jawab dari seorang guru PJOK.

Tidak hanya pada saat pembelajaran PJOK berlangsung, akan tetapi
juga pada saat ada seorang siswa yang mengalami cedera saat berada di
lingkungan sekolah yang di mana apabila ada siswa yang cedera dilingkungan
sekolah maka itu merupakan masih tanggung jawab dari guru, terutama guru
PJOK yang mempunyai latar belakang di dunia olahraga dan aktivitas fisik
yang ada hubungannya dengan cedera.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, pada saat proses
pembelajaran PJOK di salah satu Sekolah Dasar Negeri kecamatan Ngasem
bahwa terdapat guru PJOK yang masih salah dalam penanganan cedera pada
siswa, kesalahan tersebut terjadi pada saat ada siswa yang kakinya terkilir

yang seharusnya penanganannya adalah bisa menggunakan metode RICE,



akan tetapi guru PJOK tersebut malah mengoleskan sesuatu yang panas
seperti balsem pada area yang cedera.

Dengan mengerti dan pahamnya guru pendidikan jasmani mengenai
penanganan cedera, diharapkan dapat membantu untuk menangani masalah
cedera ini agar cedera yang dialami oleh siswa tidak bertambah parah,
penanganan yang tepat dari guru akan membantu mempercepat proses
penyembuhan cedera, akan tetapi apabila dalam melakukan penanganan
cedera salah maka akan memperparah dan memperlambat proses
penyembuhan cedera.

Dengan melihat permasalahan yang ada membuat penulis untuk
meneliti lebih dalam tentang bagaimana tingkat pemahaman guru PJOK
terhadap penanganan cedera di Sekolah Dasar Negeri se-kecamatan Ngasem.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Guru memberikan penanganan yang salah kepada siswa yang cedera

2. Belum diketahui tingkat pemahaman guru PJOK terhadap penanganan
cedera di Sekolah Dasar Negeri se-kecamatan Ngasem.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, perlu adanya batasan masalah yang akan diteliti agar supaya
permasalahan tidak menjadi luas dan tidak lepas dari inti permasalahan yang

sebenarnya, dan juga mengingat keterbatasan biaya, tenaga, dan juga waktu



penelitian, maka peneliti hanya akan meneliti tentang tingkat pemahaman
guru PJOK yang ada di Sekolah Dasar Negeri se-kecamatan Ngasem
kabupaten Kediri.
Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang di mana terdapat guru yang
masih salah dalam penanganan cedera dan pembatasan masalah yang ada,
serta belum juga ada yang melakukan penelitian terhadap tingkat pemahaman
guru PJOK se-kecamatan Ngasem maka dapat dirumuskan masalah
“bagaimana tingkat pemahaman guru PJOK terhadap penanganan cedera di
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngasem?”’
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui “tingkat
pemahaman guru PJOK terhadap penanganan cedera di Sekolah Dasar Negeri
se-Kecamatan Ngasem.”
. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak,
baik manfaat secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai penanganan cedera olahraga bagi siswa dan guru

PJOK di sekolah.



2. Secara Praktik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru PJOK tentang bagaimana

cara menangani cedera pada siswa pada saat di sekolah.
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